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THE DIFFERENCE IN TOTAL CHOLESTEROL
EXAMINATION RESULTS USING FRESH SERUM AND SERUM
STORED FOR 48 HOURS AMONG ACTIVE SMOKERS
IN SESETAN SUBDISTRICT

ABSTRACT

Background: Serum is one of the components of blood commonly used in
laboratory testing processes. Ensuring serum stability through appropriate storage
methods is crucial for obtaining precise and accurate test results. Serum storage is
one of the pre-analytical stages. Pre-analytical errors can influence laboratory test
results, thus it is important to carefully manage pre-analytical processes.
Objective: To determine the difference in total cholesterol test results using fresh
serum compared to serum stored for 48 hours in active smokers. Method: The
research design used was experimental, conducted from February to April 2024.
The population consisted of active smokers in Sesetan Village. A total of 31
respondents were selected as samples using purposive sampling based on the
Lemeshow formula. Venous blood samples were taken for total cholesterol testing
using the CHOD-PAP method with a Chemistry Analyzer. The data were then
analyzed using paired sample t-test. Results: The average total cholesterol level in
fresh serum was 193.58 mg/dL, while in serum stored for 48 hours, it was 192.10
mg/dL. Conclusion: There is no difference in total cholesterol levels between fresh
serum and serum stored for 48 hours in active smokers in Sesetan Village.

Keywords: total cholesterol, serum, active smokers.
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PERBEDAAN HASIL PEMERIKSAAN KOLESTEROL TOTAL
MENGGUNAKAN SERUM SEGAR DAN SERUM DISIMPAN
SELAMA 48 JAM PADA PEROKOK AKTIF
DI KELURAHAN SESETAN

ABSTRAK

Latar Belakang : Serum adalah salah satu bagian dari darah yang sering kali
digunakan dalam proses pengujian di laboratorium. Memastikan stabilitas serum
melalui cara penyimpanan yang sesuai sangat krusial untuk memperoleh hasil
pengujian yang tepat dan akurat. Penyimpanan serum merupakan salah satu
tahapan pra-analitik. Kesalahan pra-analitik dapat mempengaruhi hasil uji
laboratorium, sehingga penting melakukan pengelolaan pra-analitik yang cermat.
Tujuan : Mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan kolesterol total menggunakan
serum segar dengan serum disimpan selama 48 jam pada perokok aktif. Metode :
Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimental design, dilaksanakan pada
bulan Februari-April 2024. Sampel pupolasi adalah perokok aktif di Kelurahan
Sesetan. Total sampel 31 responden dipilih menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan rumus Lemeshow. Pengambilan sampel darah vena
dilakukan untuk pemeriksaan kadar kolesterol total dengan metode CHOD-PAP
menggunakan Chemistry Analyzer. Data kemudian dianalisis menggunakan uji
paired sample t-test. Hasil : Pemeriksaan kadar kolesterol total pada serum segar
diperoleh rata-ratanya 193,58 mg/dL dan serum disimpan selama 48 jam rata-
ratanya 192,10 mg/dL. Simpulan : Tidak ada perbedaan antara kadar kolesterol
total yang menggunakan serum segar dengan serum yang disimpan selama 48 jam
pada perokok aktif di kelurahan sesetan.

Kata kunci : kolesterol total, serum, perokok aktif.
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN HASIL PEMERIKSAAN KOLESTEROL TOTAL
MENGGUNAKAN SERUM SEGAR DAN SERUM DISIMPAN
SELLAMA 48 JAM PADA PEROKOK AKTIF
DI KELURAHAN SESETAN

Oleh : Made Adi Wiadnyana

Penyakit Tidak Menular (PTM) meningkat di Indonesia, menyumbang 71%
kematian global pada tahun 2016. Adapun faktor risiko penyebab Penyakit Tidak
Menular meliputi genetika, alkohol, konsumsi makanan kurang bergizi, dan
merokok. Rokok mengandung ribuan zat berbahaya, termasuk nikotin yang
meningkatkan tekanan darah dan merugikan kolesterol. Kolesterol sebaiknya
kurang dari 200 mg/dL agar tidak mengganggu aliran darah. Pemeriksaan kolesterol
menggunakan sampel serum, yang merupakan cairan darah tanpa antikoagulan.
Setelah darah didiamkan selama 10-30 menit untuk membeku, sel-sel darah
dipisahkan dengan disentrifugasi, menghasilkan serum berwarna kuning.

Serum ini sering digunakan dalam berbagai pemeriksaan, termasuk
kolesterol total, dan harus disimpan pada suhu yang tepat untuk menjaga
stabilitasnya. Penyimpanan serum di dalam lemari es pada suhu 2-8°C selama
maksimal 7 hari dapat mempertahankan stabilitas serum. Di laboratorium, suhu
penyimpanan biasanya antara 2-8°C, seringkali menggunakan suhu 4°C karena
kestabilannya. Interval waktu penyimpanan umumnya adalah 8 jam, 24 jam, dan

48 jam.

Penyimpanan serum di laboratorium adalah bagian dari pra-analitik.
Kesalahan pra-analitik disebabkan oleh kualitas sampel buruk, identifikasi pasien
yang salah, dan faktor lain seperti penggunaan tabung vakum yang tidak tepat.
Penundaan pemeriksaan tidak mempengaruhi hasil pemeriksaan kadar kolesterol
menurut Dwi Purbayanti (2015), namun menurut Laila dan Slamet (2017), terjadi
pengaruh. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
pemeriksaan kolesterol total menggunakan serum segar dengan serum disimpan

selama 48 jam pada perokok aktif.



Jenis penelitian yang digunakan adalah experimental design. Penelitian
dilakukan di Kelurahan Sesetan dan UPTD Balai Laboratorium Provinsi Bali dari
bulan Februari-April 2024. Populasi pada penelitian ini adalah perokok aktif
dengan besar sampel 31 responden menggunakan perhitungan rumus Lemeshow.
Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Kolesterol total diuji menggunakan

metode CHOD-PAP. Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test..

Dari hasil penelitian, karakteristik perokok aktif berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa laki-laki menyumbang sebesar 90,3%, sementara perempuan
sebesar 9,7%. Sedangkan, berdasarkan lamanya merokok, ditemukan bahwa 16,1%
telah merokok selama 1-5 tahun, 25,8% selama 5-10 tahun, dan 58,1% telah
merokok lebih dari 10 tahun. Didapatkan kadar kolesterol tinggi pada serum segar
sebesar 16,1% dan serum simpan 12,9%. Hasil pengujian kolesterol total dalam
serum segar menunjukkan nilai tertinggi sebesar 322 mg/dL, nilai terendah 150
mg/dL, dan rata-rata 193,58 mg/dL. Sementara itu, untuk serum yang disimpan
selama 48 jam, diperoleh nilai tertinggi adalah 311 mg/dL, nilai terendah 152
mg/dL, dan rata-ratanya adalah 192,10 mg/dL. Tidak ada perbedaan antara kadar
kolesterol total yang menggunakan serum segar dengan serum yang disimpan
selama 48 jam pada perokok aktif di kelurahan sesetan dengan nilai signifikan

0,091 lebih besar dari o = 0,05.

Bagi tenaga kesehatan pemeriksaan kolesterol total sebaiknya segera
dilakukan pemeriksaan, apabila ditunda harus diperhatikan suhu dan waktu
penyimpanannya. Harapannya, peneliti selanjutnya dapat melakukan studi
mengenai penundaan atau penyimpanan pemeriksaan dengan suhu dan waktu yang

melebihi 48 jam, serta menggunakan lebih banyak sampel dalam penelitiannya.

Daftar bacaan : 51 ( 2013-2023)
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